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 Abstract: Keterampilan pengolahan data 
merupakan kompetensi dasar yang semakin 
penting di era digital saat ini, termasuk bagi siswa 
SMP. Penguasaan aplikasi seperti spreadsheet 
seperti Microsoft Excel tidak hanya mendukung 
kegiatan belajar mengajar di berbagai mata 
pelajaran, tetapi juga membekali siswa dengan 
keterampilan praktis yang dapat digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari maupun di jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. Keterampilan ini 
penting untuk menganalisis informasi, membuat 
keputusan berbasis data, dan meningkatkan 
literasi digital secara keseluruhan. Namun, 
berdasarkan observasi awal, banyak siswa SMP 
Ibrahimy 3 Sokorejo belum memiliki pemahaman 
dasar tentang pengolahan data menggunakan 
Microsoft Excel, sehingga menghambat potensi 
akademik dan pengembangan diri mereka. 
Kondisi ini menjadi latar belakang yang kuat 
untuk pelaksanaan kegiatan pelatihan yang 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa dalam mengoperasikan Microsoft Excel 
secara efektif dan efisien. Kegiatan implementasi 
ini dilaksanakan dalam bentuk pengabdian 
kepada masyarakat, dengan pendekatan yang 
berfokus pada penyediaan materi interaktif, 
disertai praktik langsung yang intensif, dan 
pendampingan pribadi untuk memastikan 
pemahaman yang optimal. Metodologi ini 
dirancang untuk memfasilitasi perolehan 
pengetahuan dasar siswa secara efisien, serta 
mengembangkan kepercayaan diri mereka 
dalam mengoperasikan aplikasi digital. Secara 
keseluruhan, pelatihan ini terbukti mampu 
meningkatkan literasi digital dan keterampilan 
pengolahan data siswa SMP Ibrahimy 3 Sukorejo 
secara signifikan. Keberhasilan kegiatan ini 
menunjukkan bahwa intervensi berbasis 
pelatihan langsung dengan pendekatan 
kontekstual yang disesuaikan dengan kebutuhan 
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peserta sangat efektif diterapkan di jenjang 
pendidikan dasar untuk mempersiapkan 
generasi muda menghadapi tantangan era 
digital. 

Keywords:   pelatihan, Microsoft Excel, keterampilan 
pengolahan data, literasi digital, siswa SMP, 
pengabdian masyarakat 

 

Pendahuluan 

Kemampuan mengolah data merupakan kompetisi dasar yang semakin penting 

di era digital saat ini, termasuk bagi siswa tingkat sekolah menengah pertama. 

Penguasaan aplikasi seperti Microsoft Excel tidak hanya menunjang kegiatan 

mengajar, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan praktis yang dapat 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari maupun di jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru pendamping, 

diketahui bahwa kemampuan siswa dalam mengolah data menggunakan perangkat 

lunak seperti Microsoft Excel masih sangat terbatas. Ini disebabkan oleh kurangnya 

akses terhadap pelatihan teknologi digital seperti Microsoft Excel. Akibatnya, banyak 

siswa yang kesulitan untuk mengetahui cara membuat tabel atau melakukan 

peruangan otomatis di era digital saat ini. Fungsi program Excel untuk mengolah 

data secara otomatis seperti perhitungan, rumus, pemakaian fungsi, tabel, pembuatan 

grafik dan manajemen data yang tentunya akan membantu siswa dalam 

meningkatkan kualitas dalam mengolah data Pelajaran berbasis praktik dalam 

kurikulum yang ada (Pratiwi et al., 2023) 

Kemampuan mengolah data telah menjadi kompetensi dasar yang krusial di era 

digital saat ini, termasuk bagi siswa tingkat Sekolah Menengah Pertama. Fenomena 

ini di dorong oleh semakin melimpahnya data di berbagai aspek kehidupan, menurut 

individu untuk mampu menganalisis dan memanfaatkannya secara efektif. Siswa 

akan lebih unggul secara signifikan di masa depan, seperti di dunia kerja yang 

semakin terhubung secara digital dengan memiliki pemahaman yang kuat tentang 

Microsoft Excel (Gau et al., 2024). Dengan adanya pembekalan ini, peserta diharapkan 

memperoleh pengetahuan dan kemampuan baru cara menggunakan aplikasi 

komputer dalam mengolah data dan menyajikan data dalam bentuk grafik (Novita et 

al., 2023). Microsoft Excel, sebagai aplikasi spereadsheet yang popular, menawarkan 

berbagai fitur untuk mengorganisir, menghitung, dan memvisualisasikan data, 

sehingga sangat relevan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar di berbagai mata 

Pelajaran seperti Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial. 
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Selain itu, penguasaan Excel membekali siswa dengan keterampilan praktis yang 

fundamental untuk kehidupan sehari-hari dan sebagai bekal di jenjang Pendidikan 

yang lebih tinggi. Literasi digital, yang mencakup kemampuan teknologi secara 

efisien, telah terbukti mampu meningkatkan produktivitas di berbagai sektor (Emilia, 

2025). Integrasi teknologi digital dalam kegiatan pembelajaran mendorong 

terciptanya suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. Keterlibatan 

peserta didik yang aktif serta mekanisme umpan balik yang cepat turut berkontribusi 

dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Oleh karena itu, di era 

teknologi saat ini, siswa tidak hanya di tuntut untuk cerdas dalam teori, tetapi juga 

mencakup pemanfaatan teknologi digital 

Melihat urgensi permasalahan tersebut, pelatihan Microsoft Excel ini dirancang 

sebagai Upaya untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam mengolah data secara 

sistematis dan efisien. Dengan pelatihan yang dilaksanakan, dampak solutif dapat 

ditemukan dan menghasilkan hasil yang memuaskan (Fatah et al., 2024). Pelatihan ini 

dilaksanakan dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat, yang berfokus pada 

pemberian materi secara interaktif, disertai praktik langsung, dan pendampingan 

intensif. Tujuan spesifik dari kegiatan ini adalah untuk membekali siswa dengan 

pengetahuan dasar dan menengah agar mereka siap menghadapi tantangan belajar di 

masa depan. Melalui pelatihan ini, diharapkan siswa dapat mengenal dan 

memanfaatkan Microsoft Excel untuk keperluan belajar sehari-hari, serta 

meningkatkan literasi digital dan keterampilan dasar dalam teknologi informasi yang 

sangat penting untuk mendukung produktivitas siswa di era modern. 

Keterampilan pengolahan data merupakan bagian penting dalam 

pembelajaran, terutama di era digital yang menuntut siswa untuk membaca, 

memahami, dan menyajikan data secara signifikan melalui pelatihan berbasis 

teknologi, khususnya menggunakan aplikasi spreadsheet seperti Microsoft Excel. 

Beberapa penelitian terdahulu telah menyoroti pentingnya pelatihan Microsoft Excel 

dalam konteks pendidikan menengah. Azriansah et al. (2023), menunjukkan bahwa 

pelatihan Excel yang dilakukan di rumah Tahfidz berkah Al-Qur’an berhasil 

meningkatkan keterampilan dasar pengolahan data bagi para santri. Keberhasilan 

penelitian ini menegaskan bahwa pelatihan Microsoft Excel tidak hanya efektif di 

sekolah umum, tetapi juga di lingkungan berbasis keagamaan dengan keterbatasan 

fasilitas, yang situasinya serupa dengan SMP Ibrahimy 3  

Studi lain oleh Machfud dan Prasetia (2024), melakukan pelatihan Microsoft 

Excel di SMPN 2 Gunung Sindur dan menemukan bahwa metode ceramah, 

demonstrasi, serta latihan praktik dapat secara signifikan meningkatkan keterampilan 

siswa dalam mengolah data. Namun, penelitian ini dilakukan dalam konteks sekolah 
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negeri dengan laboratorium yang memadai, sehingga kurang mempresentasikan 

tantangan lingkungan pesantren yang lebih terbatas dari sisi infrastruktur dan akses 

teknologi.  

Selanjutnya, Candra et al. (2025) menekankan bahwa penguasaan Microsoft 

Excel merupakan aspek penting dari literasi digital dalam pendidikan modern. 

Mereka menunjukkan bahwa pelatihan yang terstruktur dengan pendekatan praktik 

langsung mampu mengembangkan keterampilan analisis data dan pemecahan 

masalah siswa.  

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut 

dengan mengadaptasi metode pelatihan yang terbukti efektif dari penelitian 

sebelumnya namun disesuaikan dengan konteks dan kebutuhan siswa SMP Ibrahimy 

3 Sukorejo. Penelitian ini akan menggunakan pendekatan praktik langsung dan 

pendampingan intensif dalam skala terbatas di laboratorium, dengan harapan dapat 

meningkatkan keterampilan pengolahan data siswa secara nyata meskipun dalam 

kondisi terbatas. 

Metode 

 Berisi deskripsi tentang proses perencanaan aksi bersama komunitas 

(pengorganisasian komunitas).  Dalam hal ini dijelaskan siapa subyek pengabdian, 

tempat dan lokasi pengabdian, keterlibatan subyek dampingan dalam proses 

perencanaan dan pengorganisasian komunitas, metode atau strategi riset yang 

digunakan dalam mencapai tujuan yang diharapkan dan tahapan-tahapan kegiatan 

pengabdian masyarakat. Proses perencanaan dan strategi/metode digunakan gambar 

flowchart atau diagram. Metode pengabdian ini dirancang untuk memberikan 

pemahaman tentang kegunaan Microsoft Excel sebagai hasil dari kegiatan 

pengabdian masyarakat yang dilaksanakan untuk siswa SMP Ibrahimy 3 Sukorejo. 

Adapun pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada hari kamis tanggal 29 Mei 2025 

yang bertempat di Laboratorium Komputer, Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Ibrahimy. Kegiatan ini di lakukan secara tatap muka langsung yang di hadiri oleh 

siswa SMP Ibrahimy 3 Sukorejo kelas VIII. Sebagaimana yang telah di jelaskan, 

kegiatan pengabdian ini akan di laksanakan dalam beberapa tahapan sebagaimana 

seperti pada tabel 1 berikut: 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan 

EVALUASI PELATIHAN 

PERENCANAAN PEMBUATAN         

MATERI 
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           Adapun keterangan tahapan pada gambar 1 di atas sebagai berikut: 

A. Perencanaan 

Tahapan ini merupakan Langkah awal dalam pelaksanaan 

pelatihan. Pada tahap ini di lakukan identifikasi kebutuhan pelatihan, 

penentuan pelatihan, pemilihan peserta, penyusunan jadwal, dan 

penentuan metode yang akan di gunakan. Perencanaan juga mencakup 

penentuan peserta, pemilihan instruktur, serta kesiapan sarana dan 

prasarana yang diperlukan. Dengan perencanaan yang matang, 

pelaksanaan pelatihan diharapkan dapat berjalan lebih efektif dan sesuai 

tujuan. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa pelatihan berjalan 

sesuai rencana kegiatan dan efektif. 

B. Pembuatan Materi 

Setelah perencanaan selesai, tahap selanjutnya adalah Menyusun 

materi pelatihan. Materi disusun berdasarkan kebutuhan peserta, dalam 

hal ini siswa SMP, dengan fokus pada pengolahan data nilai sederhana 

menggunakan Microsoft Excel. Materi disusun secara sistematis, mulai dari 

pengenalan dasar Excel, penggunaan rumus-rumus sederhana, hingga 

penerapan praktis dalam bentuk latihan soal dan materi harus di sesuaikan 

dengan tingkat pemahaman peserta agar mudah di pahami dan aplikatif. 

C. Pelatihan 

Tahapan pelaksanaan kegiatan pelatihan, di mana peserta 

mendapatkan pembelajaran langsung dari pemateri. Kegiatan ini 

dilakukan secara praktis agar siswa dapat mencoba langsung fitur-fitur 

Microsoft Excel, seperti membuat tabel, menggunakan rumus dasar, dan 

menyusun data nilai.  Di mana Instruktur memberikan penjelasan, 

demonstrasi penggunaan Excel, serta mendampingi siswa dalam latihan. 

Proses pelatihan difokuskan pada praktik langsung agar peserta dapat 

memahami dan menerapkan keterampilan yang dipelajari secara nyata. 

Pelatihan ini diharapkan dapat melatih siswa agar dapat berpikir kreatif, 

bersikap ilmiah, dan terampil dalam memecahkan berbagai masalah 

terutama dalam memecahkan berbagai masalah terutama dalam hal 

pengolahan data, serta dapat menemukan konsep secara mandiri. Pelatihan 

ini diharapkan dapat melatih siswa agar dapat berpikir kreatif, bersikap 

ilmiah, dan terampil dalam memecahkan berbagai masalah terutama dalam 

memecahkan berbagai masalah terutama dalam hal pengolahan data, serta 

dapat menemukan konsep secara mandiri. 

D. Evaluasi 

Tahapan ini dilakukan setelah pelatihan selesai, untuk menilai 

sejauh mana peserta memahami materi yang diberikan. Evaluasi dapat 

dilakukan melalui kuis, tugas praktik, atau observasi langsung terhadap 

kemampuan peserta dalam mengolah data menggunakan Excel. Sebuah 

sistem pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila tenaga pendidik 



 

Vol. 4, No. 01, Agustus 2025, pp. 49-59 

     54 

melakukan evaluasi terhadap hasil belajar dari peserta didiknya (Novita 

Aswan et al., 2023). Dengan adanya evaluasi, efektivitas program pelatihan 

dapat diukur secara objektif. Evaluasi ini berfungsi sebagai bahan untuk 

menilai kesuksesan kegiatan, mengidentifikasi bagian yang perlu 

diperbaiki, serta memberikan masukan untuk pengembangan 

pembelajaran selanjutnya (Gau et al., 2024). 

Hasil 

Pelatihan Microsoft Excel yang dilaksanakan di SMP Ibrahimy 3 Sukorejo telah 

berlangsung selama satu hari. Kegiatan ini diikuti oleh 40 siswa kelas VIII yang 

memiliki tingkat pengetahuan dasar yang berbeda-beda terkait penggunaan 

komputer dan Microsoft Excel. Pelatihan Microsoft Excel yang dilaksanakan di 

Laboratorium Fakultas Sains dan Teknologi bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan siswa dalam mengelola data nilai secara sederhana. Dan setelah itu di 

lakukan hasil pre-test dan post-test, di mana peserta pertama kali di perkenalkan 

dengan Microsoft Excel. dan dilanjutkan dengan memerintahkan peserta untuk 

menggunakan Microsoft Excel tanpa di bimbing oleh Pembina. 

Hasil pre-test dan post-test 

Sebelum pelatihan dimulai, dilakukan pre-test untuk mengukur pengetahuan 

awal siswa. Hasil pre-test menunjukkan bahwa hanya 25% peserta yang mampu 

menjawab benar. Setelah pelatihan, dilakukan post-test dengan soal yang setara. 

Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan, di mana 85% peserta berhasil 

menjawab dengan benar. 

 
Gambar 2. Hasil Perbandingan Pre-test dan Post-test 

Setelah pelaksanaan pelatihan Microsoft Excel, selain dilakukan post-test untuk 

mengukur peningkatan keterampilan teknis, dibagikan angket kepuasan kepada 

peserta sebagai alat ukur untuk mengevaluasi persepsi dan pengalaman peserta 

terhadap kegiatan yang telah berlangsung. Penting untuk melibatkan siswa dalam 

penilaian dan umpan balik mengenai pelatihan yang mereka terima, agar pengajaran 

dapat terus ditingkatkan dan disesuaikan dengan kebutuhan mereka (Firdaus, 2024). 

Angket ini dibagikan kepada seluruh peserta yang hadir sebanyak 40 orang, dan 

seluruhnya mengisi dengan lengkap. 
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Tujuan angket ini adalah untuk mengetahui persepsi peserta terhadap kualitas 

pelatihan dari berbagai aspek, seperti materi, penyampaian, fasilitas, dan 

kebermanfaatan. 

Hasil rekapitulasi angket ditampilkan pada diagram lingkaran berikut: 

Gambar 3. Persentase Angket Kepuasan 

Berdasarkan Gambar 3, diagram lingkaran ini memperlihatkan bahwa 

mayoritas peserta merasa sangat puas dengan berbagai aspek pelatihan, mulai dari 

kesesuaian materi, cara penyampaian, ketersediaan sarana, hingga pendampingan 

instruktur dan kebermanfaatan pelatihan secara umum. Keberhasilan ini tidak lepas 

dari pendekatan interaktif dan kontekstual yang digunakan selama pelatihan, serta 

dukungan lingkungan yang mendukung praktik langsung. 

 Secara keseluruhan, hasil angket ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa 

pelatihan Microsoft Excel sangat efektif dalam meningkatkan literasi digital siswa, 

bahkan dalam konteks lingkungan pendidikan yang memiliki keterbatasan akses 

terhadap teknologi. Tingkat kepuasan yang tinggi menjadi indikator penting bahwa 

program pelatihan layak untuk dilanjutkan dan dikembangkan lebih lanjut dengan 

cakupan peserta yang lebih luas. Survei kepuasan siswa  menunjukkan respons yang 

positif terhadap pelatihan, karena sebagian besar siswa menyatakan keinginan untuk 

lebih eksplorasi dalam penggunaan Microsoft Excel (Sihombing et al., 2024). 

Sebagai dokumentasi pelaksanaan, berikut ini ditampilkan foto kegiatan saat 

pelatihan berlangsung. Gambar ini memperlihatkan antusiasme peserta saat 

mengikuti praktik langsung di laboratorium komputer Universitas Ibrahimy. 
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Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Microsoft Excel 

Gambar 5. Foto Bersama Siswa SMP Ibrahimy 3 

Kehadiran selama pelatihan juga mencapai 100%, yaitu 40 siswa hadir dan 

mengikuti kegiatan secara aktif dari awal hingga akhir. Ini menunjukkan bahwa 

pelatihan yang dirancang dengan pendekatan praktik langsung dan pendampingan 

personal sangat relevan dan diminati oleh peserta. Metode ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan penggunaan Microsoft Excel bagi siswa 

dengan latar belakang yang terbatas terhadap teknologi digital. 

Diskusi 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat berupa pelatihan Microsoft Excel kepada 

siswi SMP Ibrahimy 3 Sukorejo menunjukkan perubahan sosial yang nyata, dimulai 

dari tahap perencanaan yang matang hingga munculnya peningkatan keterlibatan 

peserta. Proses pengabdian dilakukan dalam empat tahapan: identifikasi kebutuhan, 

penyusunan materi kontekstual, pelaksanaan praktik langsung, dan evaluasi melalui 
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pre-test, post-test, serta angket kepuasan. 

Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan hardskill 

peserta, tercermin dari hasil post-test 85% dibanding pre-test 25%. Temuan ini sejalan 

dengan Firdaus (2024) yang juga melaporkan peningkatan signifikan pada siswa 

setelah pelatihan Excel terstruktur. Selain itu, aspek kepuasan peserta terhadap 

pelatihan sangat tinggi—tidak ada respons “kurang” pada lima aspek—menunjukkan 

bahwa materi dan metode pelatihan sesuai dengan kebutuhan dan konteks lokal. 

Dari perspektif teori konstruktivisme, peningkatan pemahaman diperoleh 

melalui praktik langsung dan dukungan instruktur sebagai scaffolding. Hal ini 

diperkuat oleh Candra et al. (2025), yang menyebut pelatihan langsung berbasis 

konteks merupakan strategi efektif untuk meningkatkan literasi digital. 

Secara sosial, pelatihan ini memberikan dampak pada kepercayaan diri siswa; 

mereka kini aktif mengusulkan penggunaan Excel dalam tugas sehari-hari, meskipun 

mereka berada di lingkungan pesantren dengan akses perangkat terbatas. Kondisi ini 

konsisten dengan temuan Pratiwi et al. (2023), yang menyatakan bahwa meski fasilitas 

terbatas, pelatihan Excel tetap efektif meningkatkan keterampilan data siswa. 

Lebih lanjut, dalam konteks peningkatan hardskill, pelatihan ini menyasar 

kemampuan fundamental seperti penggunaan rumus dasar, pembuatan tabel, dan 

analisis otomatis, sesuai dengan rekomendasi Firdaus (2024) atas efektivitas pelatihan 

terstruktur di sekolah serupa. Pendekatan terstruktur seperti ini membuktikan bahwa 

meskipun kegiatan bersifat pengabdian masyarakat, hasilnya dapat diukur dan 

dianalisis secara ilmiah. 

Pelatihan ini menegaskan bahwa metode berbasis praktik langsung sangat 

relevan diterapkan di lingkungan pendidikan dasar dengan keterbatasan teknologi. 

Ke depannya, kegiatan serupa bisa diperluas ke jenjang dan materi lain, dengan 

peningkatan evaluasi dampak jangka panjang dan pelibatan guru sebagai 

co-fasilitator. 

Kesimpulan 

Pelatihan Microsoft Excel yang dilaksanakan di SMP Ibrahimy 3 Sukorejo telah 

berhasil memberikan peningkatan nyata terhadap keterampilan pengolahan data 

sederhana para siswa. Melalui pendekatan yang interaktif dan berbasis praktik 

langsung, siswa mampu memahami penggunaan Excel secara lebih terarah dan 

kontekstual. Materi yang disampaikan secara bertahap serta pendampingan selama 

pelatihan turut membantu membangun kepercayaan diri siswa dalam menggunakan 
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aplikasi pengolah angka. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program semacam ini sangat efektif 

untuk mendukung penguatan literasi digital dan keterampilan. Dengan bekal yang 

diperoleh, siswa menjadi lebih siap menghadapi kebutuhan pembelajaran berbasis 

data serta tantangan perkembangan teknologi di masa depan. 
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